BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Dari hasil analisis data yang sudah diuraikan diatas, ada beberapa
poin-poin penting yang dapat disimpulkan untuk dijadikan jawaban dari

rumusan masalah penelitian diantaranya :

1. Hasil pengujian signifikansi menunjukkan bahwa terdapat nilai
probabilitas sebesar 0,036 < 0,05. Nilai tersebut dapat membuktikan
bahwa “Dewan Komisaris berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan”

2. Hasil pengujian signifikansi menunjukkan bahwa terdapat nilai
probabilitas sebesar 0,035 < 0,05. Nilai tersebut dapat membuktikan
bahwa “Dewan Direksi berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan”.

3. Hasil pengujian signifikansi menunjukkan bahwa terdapat nilai
probabilitas sebesar 0,028 < 0,05. Nilai tersebut dapat membuktikan
bahwa “Komite Audit berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan™.

4. Hasil uji F diperoleh F hitung sebesar 15.857 dan probabilitas sebesar
0,000. Karena sig 0,000 < 0,05, dapat disimpulkan bahwa variabel Dewan
Komisaris, Dewan Direksi dan Komite Audit secara bersama-sama

berpengaruh Kinerja Keuangan.
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B. Saran

1. Kinerja keuangan merupakan hal yang akan menjadi perhatian bagi calon
investor dalam menilai kinerja suatu perusahaan sehingga Kkinerja
keuangan haruslah selalu ditingkatkan oleh manajemen perusahaan.

2. Struktur Good Corporate Governance bukan hanya perihal keberadaannya
saja yang penting, tetapi juga tugas serta perlu di sosialisasikan pada
seluruh lini dalam perusahaan agar dapat meningkatkan nilai perusahaan.
Jika nilai perusahaan meningkat, tentu akan menambah kepercyaan para
investor.

3. Kinerja dewan komisaris, dewan direksi dan komite audit yang baik dan
profesional haruslah selalu dijaga agar dapat memberikan saran serta
mendeteksi kesalahan manajemen sehingga berpengaruh pada peningkatan
kinerja keuangan perusahaan.

4. Bagi peneliti selanjutnya dianjurkan untuk memperluas parameter
terhadap peran Good Corporate Governance. Dengan mengingat
parameter yang digunakan hanya mencakup dewan komisaris, dewan
direksi dan komite audit. Parameter lain yang dapat dikembangkan adalah

kepemilikian manajerial dan kepemilikian dari institusional.



